
Penjelasan:
Beredar unggahan video yang menampilkan 

Mantan Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja 

Purnama alias Ahok diklaim memberikan bantuan 

modal usaha melalui Facebook.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir 

dari kompas.com, setelah dicek ke akun media sosial 

Facebook yang bercentang biru milik Ahok yakni 

Basuki Tjahaja Purnama, tidak ditemukan informasi 

terkait bantuan modal usaha. Dilanjutkan mengecek 

menggunakan Undetectable untuk mencari tahu 

kebenaran suara Ahok dalam video tersebut, 

hasilnya suara Ahok dalam video terdeteksi 

dihasilkan Artificial Intelligence (AI). Sehingga, dapat 

dipastikan bahwa konten itu merupakan rekayasa 

dan mengarah pada penipuan. Masyarakat perlu 

berhati-berhati terhadap konten figur publik 

menawarkan bantuan dengan cara menghubungi 

nomor WhatsApp. Biasanya figur publik tidak 

pernah menyebar nomor WhatsApp pribadinya 

untuk memberikan bantuan.
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1. [HOAKS] Ahok Beri Bantuan Modal Usaha Melalui 
Facebook

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/10/121800482/-hoaks-ahok-beri-bant
uan-modal-usaha-melalui-facebook 

- https://www.facebook.com/AhokBTP/ 
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Penjelasan:
Beredar unggahan di media sosial Facebook berisi 

narasi yang mengeklaim tabung gas hijau Elpiji 3 kg 

ditarik dari peredaran awal puasa 2026. Narasi tersebut 

juga menyebutkan bahwa pemerintah akan mengganti 

tabung gas hijau dengan beberapa warna alternatif 

seperti merah, kuning, kelabu, merah muda, dan biru.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. Dilansir 

dari liputan6.com, Vice President Corporate 

Communication PT Pertamina (Persero) Muhammad 

Baron mengatakan, tidak ada kebijakan tabung Elpiji 

hijau 3 kg ditarik dari peredaran awal puasa 2026. 

Menurut Baron, Pertamina memastikan tabung Elpiji 

yang beredar telah memenuhi standar keselamatan 

sesuai ketentuan pemerintah dan SNI, serta melalui 

pengujian dan pengawasan secara berkala. Informasi 

dalam unggahan tersebut merupakan bercandaan atau 

parodi, namun bisa membuat penerima informasi salah 

paham jika tidak membaca hingga selesai. Meski 

unggahan tersebut tidak memiliki potensi atau 

kandungan niat jahat, namun bisa mengecoh.
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2. [HOAKS] Tabung Elpiji Hijau 3 Kg Ditarik dari Peredaran 
Awal Puasa 2026

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/6276619/cek-fakta-tidak-benar-tabung-elpiji
-hijau-3-kg-ditarik-dari-peredaran-awal-puasa-2026 
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Penjelasan:
Beredar unggahan di media sosial Facebook  

berupa tangkapan layar sebuah artikel yang 

mengeklaim  Presiden ke-7 Republik Indonesia 

Joko Widodo (Jokowi) meminta polisi dan 

pengadilan internasional menghentikan 

penyelidikan tragedi Kilometer 50 (Km 50).

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, artikel yang 

mengeklaim Jokowi meminta polisi dan 

pengadilan internasional menghentikan 

penyelidikan tragedi Km 50 merupakan hasil 

manipulasi dari artikel rmol.id berjudul "Relawan 

Gigit Jari Gegara Jokowi Batal Wantimpres". Artikel 

itu memuat opini yang menyebut relawan Jokowi 

kecewa karena presiden ke-7 itu tidak diangkat 

menjadi Dewan Pertimbangan Presiden Republik 

Indonesia (Wantimpres).

LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Minggu, 15 Februari 2026

3. [HOAKS] Artikel Jokowi Minta Polisi Hentikan Penyelidikan 
Kasus Km 50

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/02/13/100100182/-hoaks-artikel-jokowi-m
inta-polisi-hentikan-penyelidikan-kasus-km-50 

- https://rmol.id/politik/read/2026/02/09/696673/relawan-gigit-jari-gegara-jokowi-batal-
wantimpres 
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